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ABSTRACT

The purpose of this research to identify any internal and eksternal factors which
can be a strengths, weakness, opportunities and threats of marketing organic ricein
the Banjarsari farmer group in the Bareng village Bareng sub-district Jombang
district. This research uses the SWOT analysis method obtained from the matrik
IFAS-EFAS, SWOT quadrant and SWOT matrik. The respondents of this research
are head of the Banjarsari farmer group and six member who are members of the
Banjarsari farmer group. Based on the results of the IFAS matrik analysis research,
the total score is 2,29. EFAS matrik analysis result are 2,67. After knowing the
results of the IFAS/EFAS matrik than determining the SWOT quadrant. Quadrant
results show the Banjarsari farmer group is in quadrant one (agresif). Namely
showing a very favorable situation for the Banjarsari farmer group becausa it has
opportunities and strengths so that they can take advantage of existing
opportunities. With this research it is hoped that the Banjarsari farmer group can
expand market share, maintain the quality of organic rice and improve product
packaging.

Keywords: SWOT, Matrix IFAS-EFAS, SWOT quadrant and matrix SWOT.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal apa
saja yang dapat menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pemasaran
beras organik di Kelompok Tani Banjarsari Desa Bareng Kecamatan Bareng
Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT yang
diperolenh dari matriks IFAS/EFAS, kuadran SWOT dan matriks SWOT.
Responden penelitian ini adalah Ketua Kelompok Tani Banjarsari dan 6 orang
anggota yang tergabung di kelompok tani Banjarsari. Berdasarkan hasil penelitian
analisis matrik IFAS total skor yaitu 2,29, hasil analisis matrik EFAS total skor yaitu
2,67. Setelah diketahui hasil matrik IFAS/EFAS kemudian menentukan kuadran
SWOT. Hasil kuadran menunjukkan Kelompok tani Banjarsari berada pada
kuadran | (strategi agresif) yaitu menunjukkan situasi yang sangat menguntungkan
bagi Kelompok tani Banjarsari karena memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan kesempatan yang ada. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan kelompok tani Banjarsari dapat memperluas pangsa pasar, menjaga
kualitas beras organik dan memperbaiki kemasan produk.

Kata kunci: SWOT, Matrik EFAS-IFAS, kuadran SWOT, Matriks SWOT
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PENDAHULUAN

Dalam mengembangkan pembangunan sektor pertanian di Indonesia yang
menjadi subsektor yang selalu diprioritaskan dan dianggap sangat penting adalah
subsektor tanaman pangan. Karena dengan adanya subsektor ini maka akan
kebutuhan pangan dan sumber gizi masyarakat Indonesia dapat terpenuhi (Yadi
et al., 2020). Selain itu subsektor tanaman pangan berperan sangat penting bagi
ketahanan nasional, penyerapan tenaga kerja dan devisa, pembangunan wilayah
serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Padi merupakan salah satu
jenis tanaman pangan yang sudah lama dikenal serta dibudidayakan di Indonesia
(Dirjen Tanaman Pangan (2018) dalam Yadi 2020.

Sejalan dengan makin banyaknya bahaya yang ditimbulkan oleh
penggunaan teknologi modern, seperti pestisida, herbisida, dan pupuk kimia
terhadap lingkungan, maka praktek pertanian organik mulai dikembangkan oleh
petani-petani yang secara serius dan bertanggung jawab untuk menghindarkan
bahan kimia dan pupuk yang bersifat meracuni lingkungan serta menghindarkan
bahaya residu pestisida yang terkandung di dalam padi saat ini yang dapat
mengancam kesehatan manusia (Perbaungan dkk, 2013).

Pertanian organik merupakan salah satu alternatif menuju pembangunan
pertanian yang ramah lingkungan dan Dberkelanjutan (DEWI, 2013).
Perkembangan pertanian padi organik di Indonesia mengalami peningkatan yang
sangat pesat. Hal ini dikarenakan munculnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya produk yang sehat dan ramah lingkungan. Selain itu munculnya
kesadaran kesadaran petani untuk menerapkan pertanian padi organik yang lebih
aman bagi lingkungan, baik dari kesuburan tanah dan harga produknya lebih tinggi
dari produk yang berasal dari sistem pertanian konvensional.

Pemasaran pertanian adalah proses aliran komoditi yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga pemasaran yang disertai perpindahan hak milik dan penciptaan
guna waktu, guna tempat dan guna bentuk dengan melaksanakan satu atau lebih
fungsi-fungsi pemasaran (Sudiyono 2001, dalam anggi 2020).

Strategi pemasaran sangat erat kaitannya dengan faktor lingkungan, maka
dari itu sangat perlu memperhatikan aspek lingkungan. Strategi pemasaran adalah
Serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada
usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing
tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan
dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah
(Assauri 2009 dalam (Pradana, 2020).

Penerapan usahatani padi organik oleh petani di Desa Bareng Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang dilakukan secara bertahap melalui masa transisi atau
semi organik dan telah dimulai pada tahun 2013 Akan tetapi tidak semua petani di
Desa Bareng beralih dari sistem konvensional ke sistem organik. Masih banyak
kelompok tani organik kembali ke pertanian konvensional dikarenakan sulitnya
dalam pemasaran dan perlakuannya. Pertanian organik tidak meningkatkan hasil
per satuan luas, bahkan cenderung menurun dari waktu ke waktu apabila tidak
diaplikasikan secara tepat (Latif et al., 2021).

Kelompok tani banjarsari merupakan kelompok tani yang berada di desa
Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang. Yang telah menerapkan
pertanian padi organik sejak tahun 2013 dan telah mempunyai sertifikat organik
sejak tahun 2017. Namun saat ini kelompok tani banjarsari menghadapi masalah
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dibidang pemasaran yaitu kurangnya perencanaan yang baik dalam hal
pemasaran produk. Hal tersebut menyebabkan rendahnya penjualan beras
organik yang yang berdampak terhadap rendahnya pendapatan petani. Sehingga
perlu ada peneliti untuk mencari strategi pemasaran guna meningkatkan
pendapatan petani tersebut. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Pemasaran Padi Organik di Desa Bareng
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kelompok tani Banjarsari desa Bareng
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang pada bulan Maret 2021. Pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif karena dalam penelitian
ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci,
bukan data yang berupa angka-angka.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
skunder. Pengambilan data primer dilaksanakan dengan melakukan wawancara
(kuisioner) dan observasi langsung kepada 7 responden di Kelompok tani
Banjarsari. Sedangkan data skunder diperoleh dari ketua kelompok tani banjarsari
yang berada di Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang. Selain itu,
pengumpulan data dan informasi juga dilakukan melalui literatur yang terkait
dengan studi yang akan dilakukan.

Proses menganalisis strategi pemasaran beras organik di kelompok tani
Banjarsari menggunakan metode kualitatif dengan analisis SWOT. Analisis SWOT
yang memuat variabel faktor internal yang meliputi aspek kekuatan dan
kelemahan, serta variabel eksternal yang meliputi aspek peluang dan ancaman.

a. Bobot Nilai
Bobot masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1,0 (sangat
penting) sampai 0,0 (tidak penting). Bobot setiap variabel diperoleh dengan
menentukan nilai setiap variabel terhadap jumlah nilai keseluruhan variabel.
b. Rating Nilai =
- 4 = Sangat Penting
- 3 = Penting
- 2 = Tidak Penting
- 1 = Sangat tidak Penting
c. Skor Nilai Untuk skor nilai dihitung dengan menggunakan formula sebagai
berikut:

SN =BN xRN
Keterangan :
SN = Skor Nilai

BN = Bobot Nilai
RN = Rating Nilai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di kelompok tani Banjarsari, Desa
Bareng, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang diketahui faktor internal yang
menjadi kekuatan dan kelemahan. Berikut faktor internal yang menjadi kekuatan
dan kelemahan pemasaran beras organik di kelompok tani Banjarsari, Desa
Bareng, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang.
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Tabel 1. Bobot dan Rating Faktor Internal

Faktor Internal

_ chr)rs)lg? Bobot Rating skor

Faktor Strategis STRENGT (kekuatan)
1 Petani aktif mengikuti pelatihan 13 0,10 1,86 0,18
2 Budidaya strategis 16 0,12 2,29 0,27
3 Petani memiliki lahan sendiri 23 0,17 3,29 0,56
4 Pengetahuan SDM 15 0,11 2,14 0,24
5 Sarana produksi 9 0,07 1,29 0,09
JUMLAH 76 0,56 1,32
Faktor S;&Z}g%ZhQE)EKNEES Jgg;)lg{] bobot Rating  skor
1 Modal budidaya 11 0,08 1,57 0,13
2 Teknologi yang digunakan 17 0,13 2,43 0,30
3 Ketertarikan masyarakat 17 0,13 2,43 0,30
4 Ketergantungan musim 15 0,11 2,14 0,24
JUMLAH 60 0,44 0,97
TOTAL S+W 136 1,00 2,29

Sumber : Data diolah tahun 2021

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa bobot tertinggi dan penting terdapat

pada 2 indikator yaitu : Petani memiliki lahan sendiri dengan perolehan bobot 0,15.
Pada indikator petani memiliki lahan sendiri sangat berpengaruh untuk
ketersediaan beras organik yang ada, karena semakin luas lahan yang dimiliki
maka semakin banyak beras yang dihasilkan.

Selain analisis faktor internal dalam penelitian ini menggunakan analisis
faktor ekternal yang menjadi peluang dan ancaman pemasaran beras organik di
kelompok tani Banjarsari Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang.

Tabel 2. Bobot dan Rating dari faktor eksternal

Faktor Eksternal

Jumlah bobot Rating skor

OPPORTUNITY (peluang) Bobot
1 Peningkatan pendapatan 22 0,12 3,14 0,39
2 Kerjasama dengan pemerintah 24 0,13 3,43 0,46
3 Pentingnya hidup sehat 14 0,08 2,00 0,16
4 Kemungkinan wisata edukasi 15 0,08 2,14 0,18
JUMLAH 75 0,42 1,18
THREAT (ancaman) Jé’g;)'g? bobot Rating skor
1 Alih fungsilahan 16 0,09 2,29 0,20
2 Peredaran organik palsu 17 0,09 2,43 0,23
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3 Perubahan cuaca 19 0,11 2,71 0,29
4 Daya beli masyarakat 16 0,09 2,29 0,20
5 Persaingan pasar 23 0,13 3,29 0,42
6 Resiko hama dan penyakit 13 0,07 1,86 0,13
JUMLAH 104 0,58 1,48

TOTAL 179 1,00 2,67

Sumber : Data diolah tahun 2021

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa bobot tertinggi dan penting terdapat 2
indikator yaitu : Kerjasama dengan pemerintah dengan perolehan bobot 0,13 dan
Persaingan pasar dengan perolehan bobot 0,13. Dengan adanya dukungan dari
Pemerintah/Dinas Pertanian baik berupa pemberian pupuk atau membantu dalam
hal mempromosikan beras organik akan dapat memperluas pemasaran beras
organik serta dapat meningkatkan pendapatan petani.

Dari analisis matriks IFAS untuk kekuatan dan kelemahan diperoleh total
skor faktor internal sebesar 2,29, hal ini menunjukan bahwa kelompok tani
banjarsari dapat memanfaatkan kekuatan dan meminimalisir kelemahan dalam hal
pemasaran. Dan dari analisis matriks EFAS untuk peluang dan ancaman diperoleh
total skor faktor eksternal sebesar 2,67, hal ini menunjukkan pemasaran beras
organik kelompok tani banjarsari masih mampu mengatasi ancaman yang
mungkin terjadi.

Dari hasil analisis IFAS dan EFAS diperoleh skor masing-masing faktor
sebagai berikut :

a. Kekuatan (Strenghts) : 1,32

a. Kelemahan (Weakness) : 0,97

b. Peluang (Opportunities) : 1,18

c. Ancaman (Threats) : 1,48

Tabel 3. Skor masing-masing strategi

IFAS S w
EFAS
@) SO WO
132+1,18=25 0,97+1,18=2,15
T ST WT
1,32+1,48=2.8 0,97+1,48=2,45

1. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran beras organik diawali dengan menguraikan faktor-faktor
internal dan eksternal. Faktor-faktor internal dianalisis dengan menggunakan
matriks IFAS dan faktor-faktor eksternal dianalisis dengan menggunakan matriks
EFAS. Penggabungan hasil kedua matriks (IFAS dan EFAS) diperolehlah strategi
yang bersifat umum (Grand Strategy). Kemudian dilanjutkan dengan matriks
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) untuk merumuskan
strategi alternatifnya. Matriks SWOT menghasilkan beberapa kemungkinan
strategi pemasaran yang sesuai dengan potensi serta kondisi internal dan
eksternal yang dimiliki. Dari setiap strategi khusus yang dihasilkan dapat
dijabarkan berbagai macam strategi pemasaran beras organik.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor internal dan eksternal maka
diperoleh total skor faktor internal 2,29 dan total skor faktor eksternal 2,67.
Selanjutnya total skor yang diperoleh dimasukkan kedalam Matriks Internal
Eksternal (IE) berupa diagram empat sel sehingga dapat ditentukan strategi umum
(Grown Strategy).

(X =2,67)

Il 1 (Y =2,29)

1] v

Gambar 1. Matrik Grand Strategi

Berdasarkan analisis SWOT, maka strategi yang dapat dikembangkan
yaitu meningkatkan kekuatan dan memaksimalkan peluang. Meningkatkan
peluang dari kerjasama dengan pemerintah. Berdasarkan faktor internal dan
eksternal, maka melalui matrik SWOT akan ditemukan beberapa strategi yang
dapat mendukung pemasaran padi organik. Hasil analisis SWOT yang disajikan,
disusun beberapa alternatif pemasaran sebagai strategi khusus, yang merupakan
opsi-opsi pemasaran dari grand strategy.

Tabel 4 : Matriks SWOT

Strengths (S) Weakness (W)
- Ketua kelompok tani - Modalbudidaya
aktif - Teknologi yang
- Petani aktif mengikuti digunakan
IEAS pelatih_an _ - Ketertarikan
EEAS - Lokasi _ budidaya masyarakat
strategis - Ketergantungan
- Petani memiliki lahan musim
sendiri

- Pengetahuan SDM
- Sarana produksi
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Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
- Peningkatan 1. S1, S5 01, S2 1. W2, W3, 03
pendapatan Memperluas pangsa pasar memanfaatkan
- Kerjasama dengan 2. S4, S5, O1, 03 Menjaga teknologi  informasi
pemerintah kualitas beras organik dan untuk meningkatkan
- Pentingnya hidup memperbaiki kemasan promosi padi organik
sehat produk 2. W3,01, O3 Menjaga
- Kemungkinan wisata kualitas beras
edukasi organik
Threaths (T) Strategi ST Strategi WT
- Alih fungsi lahan 1.S3, T1 mengoptimalkan 1.W1, w2,
- Peredaran organik lahan pertanian untuk Memanfaatkan teknologi
palsu menghindari alih fungsi informasi untuk
- Perubahan cuaca lahan. meningkatkan daya beli
- Daya beli masyarakat 2.54, T2 Melakukan masyarakat.
- Persaingan pasar pemasaran secara online 2.W3, T2 Menjaga

- Resiko hama dan

penyakit

untuk menarik daya bel
masyarakat secara luas. untuk

daya beli masyarakat.

kualitas beras organik
meningkatkan

Berdasarkan keterangan tabel internal faktor strategi/ tabel eksternal faktor
strategi (IFAS/IFAS) tersebut, maka dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Strategi SO (Strengths Opportunies)

Strategi ini dilakukan untuk memanfaatkan kekuatan perusahaan guna
menangkap peluang yang dimiliki. Dalam mengoptimalkan pemasaran beras
organik dapat dilakukan dengan cara memperluas pangsa pasar dan menjaga
kualitas beras organik dan memperbaiki kemasan produk. Hal ini tentunya
didukung oleh ketersediaan lahan pertanian dan kerjasama dengan pemerintah.

b. Strategi ST (Strengths Threats)

Strategi ini dilakukan untuk memanfaatkan kekuatan yang ada dan untuk
mengambil peluang yang dimiliki. Digunakan untuk mengetahui ancaman yang
mungkin dihadapi. Tindakan yang perlu dilakukan adalah mengoptimalkan lahan
pertanian untuk menghindari alih fungsi lahan dan Melakukan pemasaran secara
online untuk menarik daya beli masyarakat secara luas.

c. Strategi WO (Weaknesses Opportunies)

Strategi ini dilakukan apabila ada peluang yang dimiliki perusahaan guna
mengatasi ancaman usaha. Hal yang perlu dilakukan yaitu memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan promosi padi organik dan menjaga
kualitas beras organik.

d. Strategi WT (Weaknesses Threaths)

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan
ditunjukkan untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman. Hal yang perlu dilakukan yaitu Memanfaatkan teknologi informasi
untuk meningkatkan daya beli masyarakat dan Menjaga kualitas beras organik
untuk meningkatkan daya beli masyarakat.

SIMPULAN
1. Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat diperoleh bobot IFAS dan EFAS
sebagai berikut :
a. bobot IFAS
Bobot IFAS tertinggi terdapat pada 2 indikator yaitu petani memiliki
lahan sendiri dengan perolehan bobot 0,15. Pada indikator petani memiliki
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lahan sendiri sangat berpengaruh untuk ketersediaan beras organik yang
ada, karena semakin luas lahan pertanian maka produktifitas beras organik
akan meningkat.
b. bobot EFAS

Bobot EFAS tertinggi terdapat pada 2 indikator yaitu kerjasama
dengan pemerintah/Dinas pertanian memiliki skor 0,13 dan persaingan
pasar dengan perolehan bobot 0,13. Dengan adanya dukungan dari
pemerintah/Dinas pertanian baik berupa pupuk atau membantu dalam hal
mempromosikan beras organik akan dapat memperluas pemasaran beras
organik serta dapat meningkatkan pendapatan petani.

2. Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa Kelompok tani
Banjarsari berada pada kuadran 1, yaitu kuadran strategi agresif. Hasil ini
menunjukkan situasi yang sangat menguntungkan bagi Kelompok tani
Banjarsari karena memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan kesempatan yang ada.
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